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ABSTRAK 

Makin naiknya perhatian terhadap masalah lingkungan mendorong konsumen untuk 
lebih selektif dalam memilih produk yang berkelanjutan seperti produk skincare  organik 
berbahan alami dalam rutinitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh kepedulian lingkungan individu terhadap niat membeli produk 
skincare organik. Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif yang 
melibatkan 275 responden pengguna produk skincare ramah lingkungan/organik 
berbahan alami berusia 17-40 tahun. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
incidental sampling. Dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear dengan 
bantuan IBM SPSS versi 25. Pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 
variabel environmental concern adalah environmental concern scale memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,793. Pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur variabel 
purchase intention adalah purchase intention for green products scale memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,893. Hasil analisis menunjukkan bahwa environmental 
concern berpengaruh signifikan positif terhadap purchase intention sebesar 26,6% dengan 
nilai koefisien yang diperoleh adalah F= 98,515 p= 0,000 dan B= 0,508. Dari hasil 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi environmental concern pada 
individu maka semakin tinggi purchase intention individu terhadap pengguna skincare 
organik. 

Kata kunci: Environmental Concern, Purchase Intention, Skincare, Organik 

ABSTRACT 

The increasing attention to environmental issues encourages consumers to be more selective in 
choosing sustainable products such as organic skincare products made from natural ingredients in 
their daily routine. This study aims to determine how much influence individual environmental 
concerns have on the intention to buy organic skincare products. This study uses a quantitative 
approach research involving 275 respondents who are users of environmentally friendly/organic 
skincare products made from natural ingredients aged 17-40 years. Sampling using incidental 
sampling technique. In this study using the linear regression method with the help of IBM SPSS 
version 25. Data collection used to measure environmental concern variables is the environmental 
concern scale which has a Cronbach’s Alpha value of 0.793. Data collection used to measure 
purchase intention variables is purchase intention for green products scale has a Cronbach’s Alpha 
value of 0.893. The results of the analysis show that environmental concern has a significant 
positive effect on purchase intention by 26.6% with the coefficient value obtained is F= 98.515 
p= 0.000 and B= 0.508. From the results of this study, it can be concluded that the higher the 
environmental concern of individuals, the higher the individual purchase intention of organic 
skincare users. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era modern ini, isu lingkungan semakin 

mendapatkan perhatian. Dampak perubahan iklim dan 
polusi telah meningkatkan kepedulian masyarakat 
pentingnya menjaga lingkungan. Kesadaran ini tercermin 
dalam berbagai tindakan oleh individu, perusahaan, dan 
pemerintah untuk meminimalkan dampak negatif 
terhadap alam agar lingkungan terjaga dengan baik. 

 Sejalan dengan Lestari (2020) akibat parahnya 
kondisi lingkungan, muncul gerakan peduli lingkungan 
yang ditandai adanya peningkatan kepedulian terhadap 
lingkungan yang dapat mengubah pola hidup manusia dan 
memengaruhi perilaku pengusaha. Dalam hal ini, 
manusia memiliki hubungan yang erat dengan 
lingkungannya. Tanpa disadari, lingkungan 
mempengaruhi kesastraan dan kebutuhan manusia (Putri 
et al., 2019). 

Gaya hidup sehat dengan tema kembali ke “back to 
nature” menunjukkan bahwa masyarakat semakin peduli 
terhadap dampak produk yang mereka gunakan pada 
kesehatan, termasuk membeli produk yang terbuat dari 
bahan alami (Nilasari et al., 2016). Teori perilaku 
terencana (Theory of Planned Behavior) Ajzen (1991) niat 
seseorang untuk melakukan tindakan yang dipengaruhi 
oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan 
kontrol perilaku. Hal ini individu dapat membeli produk 
ramah lingkungan berdasarkan tiga faktor untuk 
melakukan suatu tindakan. 

Gerakan “go green” merupakan upaya 
menyelematkan bumi yang sudah mengalami kerusakan 
lingkungan akibat pemanasan global. Perkembangan 
yang pesat saat ini semakin banyak produk yang tidak 
ramah lingkungan dan merusak lingkungan alam 
(Markonah & Wahyuningsih, 2020). 

Menurut Yulina (2017) slogan “back to nature”  
merupakan ajakan untuk menjaga alam dan tubuh sebagai 
makhluk  ciptaan Allah SWT. Slogan ini mengajak 
manusia untuk memanfaatkan alam dengan bijaksana, 
merawat dan melestarikan lingkungan agar terhindar dari 
kerusakan alam.  

Pemahaman ini sejalan dengan Ramadhania et al. 
(2018) masyarakat Indonesia telah memanfaatkan 
tumbuhan sebagai obat dan bahan perawatan kulit seperti 
kosmetik dan skincare yang terbuat dari bahan alami. 
Selain itu, meningkatnya trend “back to nature” 
menunjukkan masyarakat percaya bahan alami aman 

digunakan. Keanekaragaman hayati menjadi faktor 
pengembangan produk perawatan kulit berbahan alami. 

Pentingnya environmental concern dalam Purchase 
Intention semakin terlihat. Hasil survei Katadata Insight 
Center sebanyak 60,5% pembeli memilih produk ramah 
lingkungan dengan tujuan ingin melestarikan bumi. Hal 
ini masyarakat  memiliki kesadaran pentingnya 
melestarikan lingkungan (Jayani, 2021). Kusumawati & 
Tiarawati (2022) bahwa konsumen memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan, khususnya kalangan generasi 
milenial (85%) kemudian disusul generasi Z (80%). 
Konsumen siap beralih ke produk ramah lingungan 73% 
dan 41% memilih produk organik yang berbahan alami. 
Hal ini menggunakan produk skincare ramah 
lingkungan/organik berbahan alami merupakan hal yang 
penting untuk dapat digunakan sehari-hari.  

Perawatan kulit dengan skincare semakin populer di 
kalangan pria maupun wanita, dilakukan untuk 
mempertahankan kulit agar terlihat sehat, dan menjaga 
penampilan. Kompas.com (2021) dari data statistik, ada 
58% konsumen perempuan Amerika membeli produk 
skincare organik dan 25% masyarakat membeli produk eco 
friendly. Penggunaan skincare juga digunakan oleh pria, 
karena saat ini lingkungan menuntut untuk dapat 
merawat dan menjaga kulit wajahnya dengan baik  
(Vannia, et al., 2022). 

Environmental concern adalah tindakan peduli 
lingkungan yang secara spesifik meliputi adanya tingkat 
kekhawatiran, perhatian, dan kesadaran individu 

terhadap isu-isu lingkungan mempengaruhi (Cruz & 
Manata, 2020). 

Menurut Alamsyah & Sumanti (2023) mengubah 
pola pikir dan perilaku manusia dipengaruhi berbagai 
faktor, seperti kemajuan teknologi, kondisi ekonomi, 
keadaan geografis dan biologis. Hal ini mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam membeli produk alami yang 
lebih aman tidak merusak lingkungan. 

Purchase Intention adalah keputusan untuk 
melakukan pembelian setelah menganalisa fungsi 
produk. Konsumen akan memilih produk berdasarkan 
tingkah laku dan kebiasaan (Purwianti & Ricarto, 2018). 
Paul et al. (2016) purchase intention adalah pengambilan 
keputusan untuk membeli suatu produk ramah 
lingkungan di masa mendatang. 

Berdasarkan pencarian informasi ditemukan 
penelitian sebelumnya tentang penelitian yang akan 
diteliti. Seperti penelitian yang dilakukan Nadiya & Ishak 
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(2022) di mana Pada penelitian ini, kriteria yang 
digunakan bersifat umum untuk produk perawatan kulit 
ramah lingkungan, tanpa berfokus pada jenis produk 
tertentu. Selanjutnya, (Kristiana & Aqmala 2023). di 
mana terdapat satu jenis skincare, fokus wilayah Semarang 
dan hasil yang didapatkan pada penelitian ini bahwa 
kepedulian lingkungan tidak berdampak secara signifikan 
pada minat beli produk. 

Penelitian Firmansyah (2021) menunjukkan bahwa 
environmental concern signifikan negatif terhadap purchase 
intention. Selanjutnya,  Ahmed et al. (2021) melibatkan 
konsumen muda Cina dari Universitas perguruan tinggi 
berusia 18-30 tahun dan fokus pada makanan organik. 
Penelitian Utama & Komara (2021) berfokus pada gen Z 
wilayah Jabodetabek dan berfokus pada produk ramah 
lingkungan dari Stuffo Labs. 

Produk skincare yang ramah lingkungan/organik 
seperti The Body Shop, Sensatia Botanicals, The Bath 
Box, dan Skin Dewi. Produk skincare Sensatia Botanicals 
adalah produk yang diolah dengan ramah lingkungan 
yang menjamin produknya terbuat dari bahan-bahan 
yang aman (Rusin et al., 2019). Pada produk skincare The 
Bath Box dan Sensatia Botanicals menurut Hukrisna 
(2021) produk berbahan alami yang memberikan 
dampak baik pada lingkungan dan produk ini bebas dari 
bahan kimia berbahaya. Skincare ini sudah dikenal 
dikalangan masyarakat. Produk Skincare Skin Dewi dapat 
mengatasi berbagai permasalahan kulit dengan 
kandungan bahan organik (Kumparanstyle, 2018). 
produk skincare The Body Shop merupakan produk yang 
ramah lingkungan (Corinna, 2019). Produk skincare The 
Body Shop aman bagi kulit karena produk The Body Shop 
dibuat dengan berbahan dasar organik tidak mengandung 
bahan kimia dan tidak mengandung pewarna (Nurjanah, 
2019). Poduk Skin Dewi, The Bath Box, Sensatia 
Botanicals merupakan skincare organik. Dimana 
masyarakat semakin tertarik dengan skincare organik 
karena aman untuk kulit dan lingkungan (Adinda, 2021). 

Berdasarkan fenomena yang ada, masih terdapat 
hasil penelitian yang negatif dan masih minim penelitian 
topik yang serupa. Penelitian ini memilih berbagai jenis 
skincare organik berbahan alami dan mencakup demografi 
wilayah yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat Pengaruh Environmental Concern terhadap Purchase 
Intention pada Produk Skincare Organik. Penulis 
mengambil kriteria responden berusia 17 hingga 40 
tahun. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan 
bagi masyarakat untuk lebih menggunakan produk 
skincare ramah lingkungan/organik berbahan alami dalam 
upaya menjaga lingkungan. 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh 
environmental concern dan  purchase intention. Metode yang 
digunakan metode survei dengan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Karakteristik sampel penelitian ini 
melibatkan masyarakat berusia 17 hingga 40 tahun, 
dengan alasan penggunaan produk perawatan kulit 
seperti skincare penting untuk merawat dan menjaga 
kesehatan kulit. Rentang usia masuk remaja sudah ideal 
menggunakan skincare, karena sudah ada perubahan 
signifikan pada tingkat kulit dan hormonal (Rosaline & 
Widyanti, 2024). 

Pada Penelitian ini menggunakan metode teknik 

incidental sampling, di mana sampel ini diambil secara 
kebetulan namun dianggap yang sesuai sebagai sumber 
data yang akan digunakan (Sugiyono, 2015). Sampel 
berjumlah 275 masyarakat yang menggunakan produk 
skincare ramah lingkungan/organik berbahan alami. 

Instrument variabel environmental concern 
menggunakan skala environmental concern scale yang 
dikembangkan oleh Cruz & Manata (2020) yang terdiri 
sebelas dimensi yaitu limits to growth, anti-
anthropocentrism, concern about ecological damage, concern 
about pollution, rejection of industrial status quo, concern for 
environmental degradation, concern for environmental action, 
concern for overpopulation, verbal commitment, actual 
commitment, dan affect dengan total keseluruhan 42 item.  

Instrument variabel purchase intention menggunakan 
skala purchase intention for green products yang 
dikembangkan oleh Paul et al. (2016) berjumlah 5 item. 
Kedua variabel tersebut dikumpulkan melalui kuesioner 
yang disebarkan secara online melalui google form yang 
disebar beberapa media sosial, seperti WhatsApp, 
Instagram, dan Telegram.  

Kedua Instrument menggunakan skala likert dengan 
lima rentang jawaban: mulai dari 1 (sangat tidak setuju), 
2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear. 
Pengelolaan data dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 
25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini ada 275 responden berusia 17 

hingga 40 tahun di mana mereka memakai produk  
skincare ramah lingkungan/organik berbahan alami. 
Berdasarkan jenis produk skincare ramah lingkungan/ 
organik menunjukkan mayoritas produk yang digunakan 
adalah The Body Shop sebanyak 155 atau 56,4% 
konsumen.  
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Semua responden terpilih menjadi sampel penelitian 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Berikut 
deskripsi subjek pada penelitian ini seperti jenis kelamin, 
usia, dan wilayah. 
Tabel 1. Gambaran subjek penelitian 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

Usia 
17-25 
26–35 
36–40 

Wilayah 
Jakarta 
Bogor 
Depok                     
Tanggerang 
Bekasi 
Batam 
Semarang 
Bengkulu 
Kebumen 
Surabaya 
Banyuwangi 
Pekalongan 

 
100 
175 

 
193 
62 
20 
 

107 
92 
25 
10 
20 
6 
5 
2 
2 
2 
2 
2 

 
36,4 
63,6 

 
70,18 
22,55 
7,27 

 
38,9 
33,5 
9,1 
3,7 
7,3 
2,2 
1,8 
0,7 
0,7 
0,7 
0,7 
0,7 

 
Dari tabel 1 diatas di atas terlihat jumlah subjek 

penelitian sebanyak 275 masyarakat yang menggunakan 
produk skincare ramah lingkungan/organik. Berdasarkan 
karakteristik jenis kelamin  mayoritas adalah perempuan 
sebanyak 175 atau 63,6% sementara laki-laki hanya 
berjumlah 100 atau 36,4%. Konsumen perempuan yang 
komitmen menggunakan produk skincare ramah 
lingkungan/organik.  

Selanjutnya, berdasarkan karakteristik usia 17-40 
tahun, hasil tersebut menunjukkan mayoritas subjek 
penelitian ini ada di rentang usia 17-25 tahun sebanyak 
193 atau 70,18% yang menggunakan produk skincare 
organik yang ramah lingkungan.  

Berdasarkan karakteristik wilayah yang 
menggunakan produk skincare ramah lingkungan/ 
organik, hasil tersebut menunjukkan mayoritas 
pengguna produk skincare organik berada di wilayah 
Jakarta sebanyak 107 atau 38,9% konsumen. 

 

Uji validitas Environmental Concern  

Dalam uji validitas, peneliti mengevaluasi apakah 
instrument yang digunakan dapat menghasilkan data yang valid 
dan akurat. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai validitas 
skala environmental concern yang terdiri dari 42 item 
pernyataan, dengan rentang validitas antara 0,783 hingga 

0,794. Hal ini menunjukkan bahwa item keenam, dua puluh 
delapan dan empat puluh tidak valid dalam mengukur 
environmental concern karena nilai cronbach’s alpha if item deleted 
melebihi cronbach’s alpha yakni 0,793 (Pallant, 2016) 
 
Tabel 2. Uji reliabilitas environmental concern 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,793 42 

 
Berdasarkan tabel 2 skala environmental concern 

menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha atau reabilitas 
sebesar 0,793. Skala ini dinyatakan reliabel karena memiliki 
nilai lebih besar dari 0,7  (Pallant, 2016) 

 

Uji validitas purchase intention  

Dalam uji validitas peneliti mengevaluasi apakah 
instrument yang digunakan dapat menghasilkan valid dan 
akurat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skala purchase 
intention for green products yang terdiri dari 5 item pernyataan 
dengan rentang validitas antara 0,858 hingga 0,884. Hal ini 
menunjukkan bahwa item dinyatakan valid semua (Pallant, 
2016) 
 
Table 3. Uji reliabilitas purchase intention 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.893 5 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa skala 

purchase intention for green products memiliki nilai koefisien 
cronbach’s alpha sebesar 0,893. Skala ini reliabel karena 
memiliki nilai lebih besar dari 0,7 (Pallant, 2016) 
 
Uji Reliabilitas 
 
Tabel 4. Hasil simple linear regression (model 
summary) 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .516a .266 .263 8.45263 

a. Predictor: (Constant), Envinronmental Concern 
 
Berdasarkan tabel 4 model summary, analisis antara 

variabel menunjukkan nilai R sebesar 0,516 dan didapati nilai 
R square mencapai 0,266. Hal ini berarti variabel yang diteliti 
berkontribusi sebesar 26,6%, sementara 73,4% kontribusi 
berasal dari variabel lain yang tidak  diteliti.  

Maka dari itu bahwa variabel yang diteliti memiliki 
hubungan erat. Terdapat temuan mendukung bahwa 
environmental concern merupakan tindakan ramah 
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lingkungan yang dilakukan konsumen untuk menjaga 
lingkungan agar tetap terjaga dengan baik (Novita et al., 
2020). 
 
Table 5. Hasil uji simple linear regression 
(ANOVA) 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1   Regression 
    Residual 

        Total 

7038.598 
19433.556 
26472.153 

1 
272 
273 

7038.598 
71.447 

98.515 .000b 

a. Dependen Variabel: Purchase Intention 
b. Predictor: (Constant), Environmental Concern 

 
Berdasarkan tabel 5 ANOVA, hasil uji F ini 

dilakukan untuk melihat R2 yang dihasilkan signifikan 
atau tidak signifikan. Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
probability Velue kurang dari taraf signifikansi 0.001 
(p<0.001) dengan koefisien F = 98.515. Maka Ha 
diterima oleh karena itu environmental concern 
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention pada 
produk skincare organik. 

 
Tabel 6. Hasil uji simple linear regression 
(coefficients) 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B        Std.    
Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
 
t 

 
 
Sig. 

1 (Constant) 
Environmental 
concern 

24.723    2.608 
.508         .051 

 
.516 

9.478 
9.925 

.000 

.000 

a. Dependent Variabel: Purchase Intention 
 

Berdasarkan tabel  6 analisis unstandardized 
cefficients menunjukkan arah pengaruh yang positif, 
dengan koefisien B sebesar 0,508 dengan probability Velue 
kurang dari taraf signifikansi 0.001 (p<0.001). Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi environmental concern pada 
seseorang maka semakin tinggi juga purchase intention 
seseorang terhadap penggunaan skincare organik. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan 
environmental concern terhadap purchase intention 
berhubungan positif yang artinya semakin tinggi 
kepedulian lingkungan yang dimiliki konsumen, maka 
akan semakin tinggi niat pembelian produk skincare 
ramah lingkungan (Vannia, et al., 2022). 

Hal ini didukung bahwa environmental concern yang 
dimiliki konsumen dan perusahaan mempengaruhi niat 
membeli produk yang akan dipilihnya serta dampak pada 
kualitas sumber daya alam dan konsumen merasa bahwa 
membeli produk ramah lingkungan aman untuk 
lingkungan dan kesehatan. Masyarakat Taiwan dan 
Mongolia mempunyai niat pembelian produk ramah 
lingkungan (Moslehpour et al., 2023). 

Penelitian ini memberikan wawasan penting 
tentang bagaimana kepedulian terhadap lingkungan 
mempengaruhi niat beli produk skincare organik. Purchase 
intention mengantarkan seseorang untuk membeli 
produk ramah lingkungan seperti produk skincare organik 
guna menjaga lingkungan.  

Sejalan dengan penelitian Ahmed et al. (2021)  
environmental concern berpengaruh positif terhadap 
purchase intention. Penelitian lain mengatakan bahwa 
kepedulian lingkungan memiliki berpengaruh positif 
terhadap niat membeli produk hijau (Ginting & Ekawati, 
2016). Kepedulian lingkungan memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap niat pembelian produk ramah 
lingkungan (Maichum et al., 2017).  

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 
kepedulian lingkungan bisa menjadi faktor yang 
memberikan pengaruh terhadap keputusan membeli 
suatu produk ramah lingkungan, terkhususnya produk 
skincare ramah lingkungan/organik berbahan alami yang 
digunakan. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan 
untuk memanfaatkan kepedulian lingkungan sebagai 
pemasaran yang menghasilkan penjualan produk ramah 
lingkungan.  

Menurut Ajzen (1991) teori perilaku terencana 
(Theory of Planned Behavior) ada tiga faktor utama 
mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan 
suatu tindakan: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, 
dan kontrol perilaku. Ketiga faktor tersebut dijelaskan 
berikut ini sikap terhadap perilaku merupakan sikap 
individu mengenai perilaku tertentu, baik positif 
maupun negatif. Bahwa perilaku tersebut 
menguntungkan dan membawa hasil yang positif. Norma 
subjektif adalah pengaruh sosial atau tekanan dari orang 
terdekat yang dirasakan individu untuk 
mempertimbangkan keputusan untuk melakukan suatu 
perilaku. Kontrol perilaku merupakan kondisi perilaku 
yang dirasakan oleh individu dengan tindakan yang 
mereka lakukan. Hal ini mempengaruhi keputusan 
pembelian produk yang akan digunakan dan mereka 
sadar terhadap tindakan yang mereka lakukan sebelum 
mengambil keputusan. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara environmental concern terhadap purchase intention 
dengan kontribusi sebesar 26,6%. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi environmental concern pada diri individu 
maka semakin meningkat purchase intention individu 
untuk melalukan pembelian pada produk skincare ramah 
lingkungan/organik berbahan alami. Hasil penelitian ini 
membuktikan penerimaan Ha dan penolakan Ho. 
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Namun, terdapat  73,4% oleh faktor lain yang tidak 
diteliti.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
dengan jumlah sampel dan ada faktor lain yang 
berkontribusi terhadap niat beli produk yang tidak 
diteliti. Maka, disarankan agar penelitian berikutnya bisa 
memperluas jangkauan sampel, wilayah dan 
mengembangkan variabel lain yang bisa dijadikan 
permasalahan ini. 
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